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Kemandirian ekonomi dalam negeri adalah kunci supaya bisa bertahan manakala goncangan datang dari luar
negara. Kondisi perekonomian Indonesia masih on-the-track, dengan pertumbuhan ekonomi pada triwulan
[11-2025 sebesar 5,04%, disusul tingkat inflasi pada Oktober 2025 tetap terjaga sesuai rentang target yakni
sebesar 2,86% (yoy).

Untuk mewujudkan kemandirian ekonomi Indonesia diperlukan upaya kolektif yang nyata. Keberhasilan
pencapaian target ekonomi ditentukan seluruh elemen meliputi pemimpin, sumber daya alam, kapasitas
produksi, infrastruktur, dan sumber daya manusia yang harus sejalan.

“Pasalnya, perekonomian itu bisa diibaratkan seperti tim balap yang perlu tune-up cepat dan efektif. Inovasi
dan adaptif menjadi kunci penting, dan kita bisa belgar dari pengaaman masa Covid-19 yang juga
mengedepankan pedal gas dan rem,” tutur Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto,
ketika menutup event 16th Kompas 100 — CEO Forum, di Kabupaten Tangerang, Rabu (26/11).

Kinerja indikator perekonomian lainnya juga menorehkan hasil cukup baik yaitu antara lain Indeks
Keyakinan Konsumen (IKK) September 2025 sebesar 115, lalu PMI Manufaktur Indonesia meningkat ke
51,2 di Oktober 2025, dan dalam perkembangan ekspor, Neraca Perdagangan Indonesia pada September
2025 surplus USD4,34 miliar, melanjutkan surplus selama 65 bulan berturut-turut, yang ditopang surplus
sektor nonmigas senilai USD5,99 miliar.

“Kita juga perlu mendorong investas berkualitas, terutama dengan hilirisas dan digitalisasi. Digitalisas
membutuhkan infrastruktur yang terdiri dari satelit, kabel optik, dan juga infrastruktur green economy atau
renewable energy. Tantangan terdekat bagi kita yaitu mendorong ASEAN Power Grid (APG), yang sudah
diputuskan dari KTT ASEAN beberapa waktu lalu di Kuala Lumpur, dan ini merupakan tantangan untuk
Indonesia, terutama untuk menggabungkan dari Jawa, Sumatera, dan Kepri,” ucap Menko Airlangga.

Selanjutnya, capaian investasi pada periode Januari-September 2025 mencapai Rpl.434,3 triliun atau
meningkat 13,7% dari tahun sebelumnya. Penyerapan tenaga kerja dari hasil investasi tersebut mencapai
1,95 juta orang. Investas di bidang hilirisasi juga meningkat yaitu selama Januari-September 2025
mempunyai total nilai Rp431,4 triliun atau 30,1% dari total realisas investasi di periode yang sama.



Pemerintah terus mendorong penguatan hilirisasi industri untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing
nasional. Hilirisasi ini menjadi fondasi pengembangan ekosistem kendaraan listrik (EV), khususnya industri
baterai, sekaligus membuka arah baru menuju pengembangan industri semikonduktor. Pasar semikonduktor
global diproyeksikan akan mencapai nilai USD1 triliun pada 2030.

Sgjalan dengan penguatan fondas pada hilirisasi industri dan ekonomi hijau, Pemerintah juga mendorong
ekonomi digital. Ekonomi digital Indonesia tengah tumbuh pesat dan menjadi salah satu yang terbesar di
ASEAN. Pada 2024, nilai ekonomi digital Indonesia mencapai USD90 miliar dan diproyeksikan melonjak
hingga USD360 miliar pada 2030.

Salah satu sektor pendorong ekonomi digital yaitu keuangan digital. Pemanfaatan sektor keuangan digital
Indonesia melalui QRIS telah menjangkau 57 juta konsumen dan 39 juta pelaku usaha termasuk warung
kecil dan UMKM. Bahkan, saat ini sekitar 93% merchant QRIS merupakan UMKM.

“Selain itu, Pemerintah telah menandatangani perjanjian IEU CEPA pada 23 September lalu yang meliputi
klaster digital, guna mendorong timbulnya investasi teknologi, peningkatan kapasitas talenta digital, dan
mempercepat adopsi teknologi digital,” jelas Menko Airlangga.

Pencapaian target transformasi digital tentunya memerlukan fondas infrastruktur konektivitas yang kokoh.
Investass masif pada Data Center adalah keniscayaan untuk menampung lonjakan data. Laporan Structure
Research menyebutkan Indonesia idealnya membutuhkan kapasitas hingga 2.700 MW data center,
sementara saat ini baru mencapal sekitar 500 MW, yang artinya peluang bagi swasta masih sangat terbuka.

“Kitamelihat data center yang menjadi salah satu game changer sudah ada di Nongsa Batam. Sekarang kita
sudah ekspans dan juga sudah berbicara dengan Singapura, Johor, dan Riau untuk sama-sama memperluas
jaringan data center, termasuk cross investment antara Indonesia, Singapura, dan Malaysia. Dengan adanya
hal itu, kemungkinan kita bisa menyinergikan pertumbuhan data center yang berbasis Al, di mana Al
membutuhkan energi dan air, dan keduanya berasal dari Indonesiasgja,” papar Menko Airlangga.

Lebih lanjut, Menko Airlangga berharap jika para CEO yang hadir pada forum tersebut bisa terus
mendorong “ Indonesia Incorporated” , karena hal ini sangat penting saat Indonesia bernegosiasi di berbagai
forum internasional .

“Kehadiran Indonesia di dalam forum internasional, baik itu ASEAN, APEC, maupun yang terakhir G20,
memang selalu mewarnal dari kebijakan atau keputusan yang dicetuskan dalam Leaders Declaration. Jadi,
ini bisaterjadi kalau KADIN atau APINDO bisa mengawal keikutsertaannya dengan baik pula di forum di
G20 atau T20,” pungkas Menko Airlangga.

Turut hadir dalam event kali ini yaitu di antaranya Juru Bicara Kemenko Perekonomian Haryo Limanseto,
CEO Kompas Gramedia Lilik Oetama, Pemimpin Redaks Harian Kompas A. Haryo Damardono, Direktur
Utama PT PLN Persero Darmawan Prasodjo, Ketua Umum APINDO Shinta W. Kamdani, dan Wakil Ketua
Umum APINDO Sanny Iskandar. (rep/fsr)
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